
             

              

ANALISIS KONDISI CUACA TERKAIT HUJAN EKSTREM DI WILAYAH 

TANJUNGPINANG DAN KAB. BINTAN 

TANGGAL 09 JANUARI 2021  

 
I. INFORMASI KEJADIAN 

Lokasi Wilayah Kota Tanjungpinang dan Kabupaten Bintan 

Waktu Tanggal 09 Januari 2021  

Dampak Pada tanggal 09 Januari 2021 sebagian wilayah Tanjungpinang 

dan Kab. Bintan diguyur hujan dengan intensitas ringan – lebat 

disertai petir yang terjadi mulai pukul 12.00 WIB (05.00 UTC) 

hingga dini hari pukul 06.30 WIB (23.30 UTC) yang 

menyebabkan banjir. 
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II. DATA CURAH HUJAN 

NO NAMA POS 
09 Januari 

2021 
(milimeter) 

NO NAMA POS 
09 Januari 

2021 
(milimeter) 

1 Sungai Jeram 190 10 Berakit 124 

2 Ekang Anculai 251 11 Teluk Sasa 263 

3 Poyotomo 349 12 Sebung Pereh 204 

4 Bintan Buyu 300 13 Senggarang 331 

5 Batu 18 Kijang 217 14 Tanjungpinang   152 

6 Sungai Enam 299 15 Galang Batang 216 

7 Toapaya 136 16 Dompak 109 

8 Kawal 200 17 Ria Bintan Lagoi 305 

9 Malang Rapat 226 
18 Stamet RHF 

Tanjungpinang 
275 
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III. ANALISIS METEOROLOGI 

Indikator Keterangan 

ENSO  Indeks ENSO berada dalam kategori La Nina Moderat, 
sehingga terdapat adanya penambahan massa udara uap air 
dari Samudera Pasifik ke wilayah Indonesia. 

IOD Indeks Dipole Mode dalam kategori Netral (+0.19), sehingga 
tidak berpengaruh terhadap penambahan massa udara dari 
Samudera Hindia ke wilayah Indonesia. 

Sea Surface 

Temperature 

(SST) 

Berdasarkan data model analisis Sea Surface Temperature 

(SST) pada tanggal 09 Januari 2021 menunjukkan bahwa SST di 

wilayah Pulau Bintan berada pada nilai yang cukup hangat antara 

28 – 30 °C, dan anomali suhu muka laut bernilai 0.0 – 1.0 °C di 

area perairan sekitar Pulau Bintan. Kondisi ini menunjukan 

aktifitas penguapan yang cukup tinggi sehingga menyebabkan 

banyak suplai uap air di atmosfer untuk mendukung terbentuknya 

awan-awan konvektif di sekitar wilayah Pulau Bintan. 

Madden Julian 

Oscillation 

(MJO) 

Berdasarkan data model diagram RMM1, RMM2 menunjukkan 

MJO aktif berada di fase 3 (samudera Hindia bagian timur) per 

08 Januari 2021. Dimana menunjukan bahwa adanya 

pembentukan awan-awan konvektif di wilayah barat Indonesia 

Pola Tekanan Dari analisa pola tekanan tanggal 09 Januari 2021 jam 00.00 

UTC (07.00 WIB) terlihat adanya pusaran siklonik tertutup di 

sebelah Barat Pulau Kalimantan yang mengakibatkan adanya 

pemusatan kecepatan angin diwilayah tersebut, yang berdampak 

terjadinya konvergensi angin di wilayah Pulau Bintan, sehingga 

mempengaruhi pertumbuhan awan konvektif penghasil hujan di 

wilayah Pulau Bintan. 

Data Sounding Berdasarkan data udara atas yang diambil dari data upper air 

Singapore pada tanggal 09 Januari 2021 jam 00.00 dan 12.00 

UTC, Indeks K berkisar dari 35.90 - 38.20 yang menandakan 

aktivitas konvektif sedang. Hal ini mendukung potensi 

pertumbuhan awan konvektif di wilayah tersebut. 

Kelembaban 
Udara 

Kelembaban udara di atas atmosfer di Pulau Bintan berdasarkan 

data pengamatan sounding pada lapisan permukaan 97%, 850 

mb bernilai 90%, 700 mb bernilai 95%, dan 500 mb bernilai 95%. 

Kondisi tersebut menunjukkan kelembapan udara di lapisan atas 

yang cukup tinggi, sehingga mengakibatkan adanya massa 

udara basah yang terkonsentrasi dan mendukung pertumbuhan 

awan hujan di wilayah Pulau Bintan. 

Citra Satelit Pada citra satelit Himawari produk IR Enhanced sejak pukul 

12.00 WIB (05.00 UTC) hingga pukul 06.30 WIB (23.30 UTC) 

terlihat pumpunan awan tebal dengan suhu puncak awan 

mencapai -100 s.d -69 °C yang menunjukkan adanya awan 

Cumulonimbus (Cb) yang menyebabkan hujan dengan intensitas 

ringan, sedang dan sesekali lebat yang disertai petir mengguyur 



wilayah Tanjungpinang dan Bintan. 

Citra Radar Dari pantauan citra radar (http://www.weather.gov.sg/weather-

rain-area-240km) tanggal 09 Januari 2021 menunjukkan 

terjadinya hujan hampir merata dengan intensitas ringan hingga 

sedang di wilayah Tanjungpinang dan Bintan. Pertumbuhan 

awan konvektif yang signifikan terjadi pada mulai pukul 12.00 

WIB (05.00 UTC) hingga dini hari pukul 06.30 WIB (23.30 UTC) 

 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan pengamatan dari Stasiun Meteorologi RHF Tanjungpinang, 

kejadian hujan di wilayah Tanjungpinang dan Bintan pada tanggal 09 Januari 

2021 terjadi mulai pukul 12.00 WIB (05.00 UTC) hingga dini hari pukul 06.30 WIB 

(23.30 UTC) dengan intensitas ringan-sedang sesekali lebat yang terjadi di 

beberapa wilayah Tanjungpinang dan Bintan. Kondisi ini terjadi akibat adanya 

pusaran siklonik tertutup di sebelah Barat Kalimantan yang sehingga 

menyebabkan terpusatnya kecepatan angin diwilayah tersebut yang berdampak 

menimbulkan adanya daerah konvergensi (pertemuan angin) yang membawa 

bnyak uap air diwilayah Kepulauan Riau. Uap air tersebut dapat terkonsentrasi 

dan mendukung terjadinya pertumbuhan awan konvektif Cumulonimbus (Cb) 

penghasil hujan. Terpantau pertumbuhan awan Cumulonimbus (Cb) yang cukup 

signifikan dengan suhu puncak awan mencapai -100 hingga -69 ᵒC terjadi pada 

rentang waktu pukul 21.00 – 23.30 UTC. Terjadinya hujan dengan intensitas 

ringan-lebat dalam durasi yang cukup lama didukung oleh kondisi atmosfer yang 

cukup labil dilihat dari data pengamatan udara atas dan kelembapan udara di 

wilayah Pulau Bintan dan sekitarnya, serta adanya aktivitas konvektif yang cukup 

tinggi disekitar Perairan Pulau Bintan, yang memungkinkan adanya 

pertumbuhan awan Cumulonimbus (Cb) yang signifikan di wilayah 

Tanjungpinang dan Bintan. 

 
V. PROSPEK KEDEPAN 

Hujan yang bersifat lokal dengan intensitas ringan hingga sedang sesekali 

lebat dengan disertai petir masih berpotensi terjadi di sebagian wilayah 

Tanjungpinang dan Bintan hingga tiga hari kedepan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



VI. LAMPIRAN 
 

a. Sea Surface Temperature (SST) 

 

 



b. Madden Julian Oscillation (MJO) 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Source: http://www.bom.gov.au/climate/mjo/ 

 
 
 
 
 
 
 
 

c. Pola Tekanan (Streamline Angin) 
 

 
 



d. Data Sounding 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Source: http://weather.uwyo.edu/upperair/sounding.html 
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e. Kelembapan Udara 

•  Permukaan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

• 850mb 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 



• 700mb 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

• 500mb 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



f. Citra Satelit 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
g. Citra Radar 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Source: http://www.weather.gov.sg/weather-rain-area-240km 
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h. Peta Analisis Curah Hujan Harian Pulau Bintan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

i. Prakiraan dan Peringatan Dini Cuaca 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 

 

 

                Tanjungpinang, 10 Januari 2021 

               Pembuat Laporan 
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Mengetahui, 
Kepala Stasiun Meteorologi 
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